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Bagian I:
Panduan Shalat Idul Fitri dan Idul Adha

A. Tinjauan Umum tentang Idul Fitri dan Idul Adha

Hari raya Islam disebut “/d” karena pada hari itu Allah Swt mempunyai
kebaikan dan kemurahan yang kembali berulang-ulang dan dianugerahkan
kepada makhluk-Nya setiap tahun yang membawa kegembiraan dan kepuasan.
Kata “/d” yang selalu diterjemahkan ke bahasa Indonesia dengan ‘hari raya’
menurut etimologinya berarti a-mausim (musim), disebut demikian karena setiap

tahun berulang.

Dinamakan Idul Fitri karena pada hari itu orang-orang Islam yang
menjalankan puasa Ramadlan berbuka dan tidak lagi berpuasa seperti hari-hari
sebelumnya selama bulan Ramadlan. Hari Idul Fitri ini dirayakan dengan
melakukan shalat Idul Fitri secara berjamaah. Ibadah ini disyariatkan pada tahun

pertama Nabi saw sampai di Madinah.

Idul Adha juga dinamakan Idul Qurban, karena pada hari raya tersebut

umat Islam dianjurkan untuk menyembelih hewan kurban.

Baik pada hari raya Idul Fitri, maupun hari raya Idul Adha, umat Islam
disunnahkan unutk melakukan salat hari raya. Hal tersebut dijelaskan oleh

banyak hadis Nabi, diantaranya adalah hadis Nabi berikut ini:
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Dari Ibnu Umar, ia berkata: “Rasulullah saw., Abu Bakar, Umar melakukan shalat
dua hari raya sebelum khutbah dilaksanakan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Berikut adalah panduan ringkas dalam shalat 7d, baik shalat ‘Idul Fitri
maupun ‘Idul Adha.

B. Amal Ibadah dan Adab Menyambut Idul Fitri
1. Memperbanyak Takbir
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Dalam rangka menyambut hari Idul Fitri dituntunkan agar orang
memperbanyak takbir pada malam Idul Fitri sejak terbenamnya matahari

hingga pagi ketika shalat ‘Id akan dimulai
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. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya vang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur. (Al-Bagarah (2): 185)
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia apabila pergi ke tanah lapang di pagi
hari 1d. la bertakbir dengan mengeraskan suara takbirnya. (HR. Asy-Syafi’i)
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanva ia apabila pergi ke tempat shalat
pada pagi hari Idul Fitri ketika matahari terbit, ia bertakbir hingga sampai ke

tempat shalat pada hari ’Id, kemudian di tempat shalat itu ia bertakbir pula,
sehingga apabila imam telah duduk, ia berhenti takbir. (HR. Asy-Syafi’i)

Ucapan takbir itu adalah:
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Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Tiada Tuhan selain Allah dan Allah
Maha Besar, Allah Maha besar dan segala puji bagi Allah
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. Berhias dengan Memakai Pakaian Bagus dan Wangi-wangian

Orang yang menghadiri shalat Idul Fitri baik laki-laki maupun
perempuan dituntunkan agar berpenampilan rapi, yaitu dengan berhias,
memakai pakaian bagus (tidak harus mahal, yang penting rapi dan bersih)
dan wangi-wangian sewajarnya.

ﬂb&—%}w&\y—;ﬁ\:

:obuﬁu\fwjlal;-u;

<0 8

(S 3 e S 3 5 5

—wm



Diriwayatkan dari Jafar bin Muhammad dari avyahnya dari kakeknya, bahwa
Nabi saw selalu memakai wool (Burda) bercorak (buatan Yaman) pada setiap
1d (HR. Asy-Syalfi’'i dalam kitabnya Musnad asy-Syafi’i)
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Diriwavatkan dari Zaid bin al-Hasan bin Ali dari avahnya ia mengatakan:
kami diperintahkan oleh Rasulullah saw pada dua hari rava (Idul Fitri dan Idul
Adha) untuk memakai pakaian kami terbaik vang ada, memakai wangi-
wangian terbaik vang ada, dan menyvembelih binatang kurban tergemuk vang
ada (sapi untuk tujuh orang dan unta untuk sepuluh orang) dan supaya kami
menampakkan keagungan Allah, ketenangan dan kekhidmatan (HR. Al-
Hakim dalam kitabnya a/-Mustadrak, 1V: 256)

. Makan Sebelum Berangkat Shalat Idul Fitri
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik ia berkata: adalah Rasulullah saw tidak pergi
ke shalat Idul Fitri sebelum beliau makan beberapa kurma (HR. Al-Bukhari)
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah dari avahnya (vaitu Buraidah bin al-
Husaib) ia berkata: Rasulullah saw pada hari Idul Fitri tidak keluar sebelum
makan, dan pada hari Idul Adha tidak makan sehingga selesai shalat (HR. At-

Tirmizi)
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. Dianjurkan Berangkat dengan Berjalan Kaki dan Pulang Melalui Jalan Lain
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Diriwavatkan dari Muhammad bin Ubaidillah bin Abi Rafi’ dari ayahnva dari
kakeknya, bahwasanya Nabi saw mendatangi shalat ‘Id dengan berjalan kaki



dan beliau pulang melalui jalan lain dari vang dilaluinya ketika pergi. (HR.
Ibnu Majah)

5. Pelaksanaan Shalat Idul Fitri Dihadiri oleh Semua Umat Islam

Idul Fitri merupakan peristiwa penting dan hari besar Islam yang penuh
berkah dan kegembiraan. Oleh karena itu, pelaksanaan shalat ini dihadiri oleh
semua orang Muslim, baik tua, muda, dewasa, anak-anaklaki-laki dan
perempuan, bahkan perempuan yang sedang haid, juga diperintahkan oleh
Nabi saw supaya hadir, hanya saja mereka tidak ikut shalat dan tidak masuk
ke dalam shaf shalat, namun ikut mendengarkan pesan-pesan Idul Fitri yang
disampaikan oleh khatib.
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Diriwavatkan dari Ummu ‘Athivah al-Ansharivah ia berkata: Rasulullah saw
memerintahkan kami untuk menyertakan gadis remaja, wanita yang sedang
haid, dan wanita pingitan. Adapun wanita vang sedang haid supaya tidak
memasuki lapangan tempat shalat, tetapi menyaksikan kebaikan hari raya dan
dakwah vang disampaikan khatib bersama kaum muslimin. (HR. Ahmad).

C. Amal Ibadah dan Adab Menyambut Idul Adha
1. Memperbanyak membaca tahlil, takbir, tahmid, mengerjakan amal shaleh,
terutama pada tanggal 1- 10 Dzulhijjah, bagi yang tidak sedang berhaji.
Kemuliaan bulan Dzulhijjah, khususnya pada sepuluh hari pertama
telah diabadikan dalam al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
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Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan vang genap dan vang ganjil, dan
malam bila berlalu (QS. Al-Fajr (89): 1-4)

Para ulama tafsir seperti, Ibnu Abbas ra, menafsirkan maksud malam
yang sepuluh adalah sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Tidaklah Allah
SWT bersumpah dengan sesuatu, kecuali pada saat yang sama memberikan
isyarat tentang keagungan sesuatu tersebut. Maka, keagungan sepuluh hari

awal dzulhijjah pun semakin dapat dirasakan.
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. Beliau bersabda, “Tiada hari-
hari dimana amal shalih paling utama di sisi Allah dan paling dicintai-Nya
melebihi sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Perbanyaklah pada hari itu dengan
Tahlil, Takbir dan Tahmid.” (HR. Ahmad)
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Ibnu Umar dan Abu Hurairah pada hari sepuluh pertama Dzulhijjah pergi ke
pasar bertakbir dan manusia mengikuti takbir keduanya. (HR. Al-Bukhari)

Keutamaan dzikrullah pada sepuluh hari awal Dzulhijjah ini bisa dibagi

menjadi tiga bagian :

a. Dzikr Mutlaq : yaitu berdzikir secara umum dan mutlak tanpa terikat waktu

khusus, sebagaimana disebutkan dalam al-Quran dalam surat al-Ahzab (33):
35.

Cplally B Ly S D SLLAG Teld
AR, bl el el Ll wbstal)
o Sl 35 Gy Sy ey

U 13Ty 5740 40 0 36F sy s

Sesungguhnva laki-laki dan perempuan vang muslim, laki-laki dan
perempuan vang mukmin, laki-laki dan perempuan vang fetap dalam
ketaatannva, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
vang sabar, laki-laki dan perempuan vang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yvang bersedekah, laki-laki dan perempuan vang berpuasa, laki-
laki dan perempuan vang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yvang banyvak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

b. Dzikir Khusus yang disyariatkan : seperti beberapa doa dan dzikir di pagi

dan sore hari, atau doa sebelum melakukan sesuatu.



c. Dzikir yang Terikat : yang dimaksud adalah Takbir Hari Raya yang
mempunyai lafadz secara khusus dan waktu pembacaan yang terbatas pula.
Untuk takbir Idul Adha bisa dimulai dari fajar hari Arafah, hingga Ashar hari

Tasyriq yang terakhir, khususnya setelah usai shalat lima waktu.

. Puasa Arafah

Puasa Arafah merupakan puasa sunnah yang sangat dianjurkan, sunnah
muakkad. Puasa Arafah memiliki keutamaan yang luar biasa, sebagaimana
disebutkan dalam hadits berikut:
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah al-Anshari ra, Rasulullah saw pernah ditanya

tentang puasa hari Arafah, beliau menjawab, “Puasa itu menghapus dosa satu
tahun vang lalu dan satu tahun berikutnya. (HR. Muslim)

Abu Qatadah juga meriwayatkan Hadis yang lain:
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Puasa Arafah dapat menghapuskan dosa setahun vang lalu dan setahun akan
datang. Puasa Asyura (10 Muharram) akan menghapuskan dosa setahun vang
lalu. (HR. Muslim).

Dalam Hadis yang lain, Nabi saw berpuasa sembilan hari pada awal Zulhijjah,
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Diriwavatkan dari Hunaidah bin Khalid, dari isterinya, dari beberapa isteri
Nabi saw: Sesungguhnya Rasulullah saw melakukan puasa sembilan hari di
awal bulan Zulhjjjah, di Hari Asyura dan tiga hari di setiap bulan iaitu hari
Isnin yang pertama dan dua hari Khamis vang berikutnya. (HR. Ahmad)

. Berhias dengan Memakai Pakaian Bagus dan Wangi-wangian

Orang yang menghadiri shalat Idul Adha baik laki-laki maupun

perempuan dituntunkan agar berpenampilan rapi, yaitu dengan berhias,



memakai pakaian bagus (tidak harus mahal, yang penting rapi dan bersih) dan

wangi-wangian sewajarnya.
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Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari avahnva dari kakeknva, bahwa
Nabi saw selalu memakai wool (Burda) bercorak (buatan Yaman) pada setiap
1d (HR. Asy-Syafi’i dalam kitabnya Musnad asy-Syafi’i)
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Diriwayatkan dari Zaid bin al-Hasan bin Ali dari avahnya ia mengatakan: kami
diperintahkan oleh Rasulullah saw pada dua hari rava (Idul Fitri dan Idul
Adha) untuk memakai pakaian kami terbaik vang ada, memakai wangi-
wangian terbaik vang ada, dan menyembelih binatang kurban tergemuk yang
ada (sapi untuk tujuh orang dan unta untuk sepuluh orang) dan supaya kami
menampakkan keagungan Allah, ketenangan dan kekhidmatan (HR. Al-Hakim
dalam kitabnya a/-Mustadrak, IV: 256)

4. Tidak Makan Sejak Fajar Sampai dengan Selesai Shalat Idul Adha
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah dari avahnya (vaitu Buraidah bin al-

Husaib) ia berkata: Rasulullah saw pada hari Idul Fitri tidak keluar sebelum

makan, dan pada hari Idul Adha tidak makan sehingga selesai shalat (HR. At-

Tirmizi)

Hikmah dianjurkan makan sebelum berangkat shalat Idul Fitri adalah agar

tidak disangka bahwa hari tersebut masih hari berpuasa. Sedangkan untuk

shalat Idul Adha dianjurkan untuk tidak makan terlebih dahulu adalah agar

daging qurban bisa segera disembelih dan dinikmati setelah shalat 7d.

5. Dianjurkan Berangkat dengan Berjalan Kaki dan Pulang Melalui Jalan Lain
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Diriwavatkan dari Muhammad bin Ubaidillah bin Abi Rafi’ dari ayahnya dari
kakeknya, bahwasanya Nabi saw mendatangi shalat ‘Id dengan berjalan kaki
dan beliau pulang melalui jalan lain dari vang dilaluinva ketika pergi. (HR.
Ibnu Majah)
6. Shalat Dihadiri oleh Semua Umat Islam

Idul Adha merupakan peristiwa penting dan hari besar Islam yang penuh
berkah dan kegembiraan. Oleh karena itu, pelaksanaan shalat ini dihadiri oleh
semua orang Muslim, baik tua, muda, dewasa, anak-anak, laki-laki dan
perempuan, bahkan perempuan yang sedang haid, juga diperintahkan oleh
Nabi saw supaya hadir. Hanya saja mereka tidak ikut shalat dan tidak masuk
ke dalam shaf shalat, namun ikut mendengarkan pesan-pesan Idul Adha yang
disampaikan oleh khatib.
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Diriwavatkan dari Ummu ‘Athivah al-Ansharivah ia berkata: Rasulullah saw
memerintahkan kami untuk menvertakan gadis remaja, wanita yang sedang
haid, dan wanita pingitan. Adapun wanita vang sedang haid supaya tidak

memasuki lapangan tempat shalat, tetapi menyaksikan kebaikan hari raya dan
dakwah vang disampaikan khatib bersama kaum muslimin. (HR. Ahmad).

D. Pelaksanaan dan Cara Shalat Idul Fitri dan Idul Adha
1. Waktu dan Tempat Shalat Id

Waktu shalat 7d dimulai dari matahari setinggi tombak sampai waktu
zawal (matahari bergeser ke barat). Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan:
“Nabi saw biasa mengakhirkan shalat ‘Idul Fitri dan mempercepat pelaksanaan
shalat ‘Idul Adha”. (Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al- Ma’'ad fi Hadyi Khair al
Tbad, 1:425).

Tujuan mengapa shalat ‘Idul Adha dikerjakan lebih awal adalah agar

orang-orang dapat segera menyembelih qurbannya. Sedangkan shalat ‘Idul
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Fitri agak diundur bertujuan agar kaum muslimin masih punya kesempatan
untuk menunaikan zakat fitri (Abu Bakr Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, hlm.
201)

Tempat pelaksanaan shalat 7d lebih utama (lebih afdhal) dilakukan di
tanah lapang, kecuali jika ada udzur seperti hujan. Hal tersebut sesuai dengan
hadis dari Abu Sa’id al-Khudri yang berbunyi:
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Rasulullah saw biasa keluar pada hari rava Fitri dan Adha menuju tanah
lapang. (HR. Al-Bukhari)

An -Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim, 111: 280:

“Hadis Abu Sa’id al-Khudri di atas adalah dalil bagi orang yang
menganjurkan bahwa shalat 7d sebaiknya dilakukan di tanah lapang dan ini
lebih afdhal (lebih utama) daripada melakukannya di masjid. Inilah yang
dipraktikkan oleh kaum muslimin di berbagai negeri. Adapun penduduk
Makkah, maka sejak masa silam shalat 7d selalu dilakukan di Masjidil
Haram.”

2. Pelaksanaan Shalat

a. Dilaksanakan 2 raka’at, tidak ada Shalat Sunnah Qablivah 7d dan
Ba'divah 1d.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata :
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Bahwasanva Rasulullah Saw keluar pada hari Idul Adha atau Idul Fitri,
lalu mengerjakan shalat ‘Id dua raka’at beliau tidak mengerjakan shalat
gablivah maupun ba’divah ‘Id. (HR. Muslim)

b. Tanpa Adzan, Igamah, dan Tanpa Ucapan “ash-Shalaatu Jami'ah”

Dari Jabir bin Samurah, ia berkata,
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Aku pernah melaksanakan shalat ‘Id (Idul Fitri dan Idul Adha) bersama
Rasulullah saw bukan hanva sekali atau dua kali, ketika itu tidak ada adzan
maupun igamah. (HR. Muslim)

Ibnul Qayyim mengatakan, “Jika Nabi saw sampai ke tempat shalat,
beliau pun mengerjakan shalat ‘Id tanpa ada adzan dan igamah. Juga
ketika itu untuk menyeru jama’ah tidak ada ucapan “Ash- Shalaatu
Jami'ah”. (Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma’ad, 1. 425).

c. Tata Cara Shalat 7d
1) Memulai dengan takbiratul ihram, sebagaimana shalat-shalat lainnya,
diiringi niat ikhlas karena Allah
2) Membaca doa Iftitah
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Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hurairah

-
8 -

L

i

e VDT £ s
oI~ JU as ) j’.‘ Loo>

menceritakan kepada kami, ia berkata : “Rasulullah saw berdiam
antara takbir dan bacaan al-Quran.”-Abu Zur'ah berkata,” Aku
mengira Abu Hurairah berkata, “Diam sebentar,”- lalu aku berkata,
“Wahai Rasulullah, demi bapak dan ibuku! Anda berdiam antara
takbir dan bacaan. Apa vang anda baca di antaranya?” Beliau
bersabda, “Aku membaca: ALLAHUMMA BAA’ID BAINII WA BAINA
KHATHAAYAAYA KAMAA BAA'ADTA BAINAL MASYRIQI WAL
MAGHRIB. ALLAHUMMA NAQQINII MINAL KHATHAAYAA
KAMAA YUNAQQATS TSAUBUL ABYADHU MINAD DANAS.
ALIAHUMMAGHSIL KHATHAAYAAYA BILMAAT WATSTSALJI
WAL BARAD (Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah,
sucikanlah kesalahanku sebagaimana pakaian vang putih disucikan
dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahanku dengan air, salju, dan air
vang dingin).” (HR. Al-Bukhari no. 702)
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Doa lIftitah itu dianjurkan dibaca untuk membuka shalat. Maka doa
Iftitah adalah diawal sebagaimana dalam shalat lainnya. Sedangkan
pembacaan fa‘awudz dilakukan sebelum membaca surat. 7aawudz
letaknya selalu diikuti setelahnya dengan pembacaan surat. Karena

Allah 7a’ala berfirman.

///}o T

r’)‘ uw\wwu MU ol &) u\; 153

Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (QS. An Nahl:
98). (Ibnu Qudamah, al- Mughni, III: 273-274).

Kemudian bertakbir (fakbir al-zawaid/takbir tambahan) sebanyak tujuh
kali takbir-setelah takbiratul ihram- sebelum memulai membaca al-
Fatihah. Boleh mengangkat tangan Kketika takbir-takbir tersebut

sebagaimana yang dicontohkan dalam hadis :

;L:;J\ ,«.i, % M.ﬁ, Jf 61; L 15y o8 i Ak a‘u’ U
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Diriwayatkan dari Nafi’ dari Ibnu [bnu Umar bahwasanya ia
mengangkat kedua tangannva pada setiap takbir, seperti takbir pada
shalat janazah dan apabila bangkit dari rakaat kedua vakni pada
shalat wajib. (HR. Al-Baihaqi)
Di antara takbir-takbir (takbirat zawaid) tidak ada bacaan dzikir
tertentu. Belum didapatkan hadits shahih marfu’ yang menerangkan
bacaan Rasulullah saw di antara takbir
Membaca al-Fatihah, dilanjutkan dengan membaca surat lainnya.

Surat yang dibaca oleh Nabi saw adalah surat Qaaf pada raka’at

pertama dan surat al- Qamar pada raka’at kedua.

- z -z
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Diriwavatkan dari Ubaidillah bin Abdillah bahwa ‘Umar bin al-
Khattab pernah menanyakan kepada Waqid al-Laitsiy mengenai surat
apa vang dibaca oleh Rasulullah saw ketika shalat ‘Idul Adha dan ‘Idul
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Fitri. la pun menjawab, ‘“Nabi saw biasa membaca “Qaaf, wa al-
Qur’an al- majiid” (surat Qaaf) dan “Iqtarabat as- saa'atu wan syaqq
al- gamar” (surat al-Qamar).” (HR. Muslim)

Boleh juga membaca surat al-A’laa pada raka’at pertama dan
surat al-Ghasiyah pada raka’at kedua. dJika hari 7d jatuh pada hari
Jum’at, dianjurkan pula membaca surat al- A’laa pada raka’at pertama
dan surat al-Ghasiyah pada raka’at kedua, pada shalat 7d maupun

shalat Jum’at.
& L cle Al Lo Al J 0 JB pad o OLSD) e
JB Lal cpns 36 oy Jell b Cw iner) 3y éﬁaﬁju
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Diriwayatkan dari an-Nu'man bin Basvir ia berkata: “Rasulullah saw
biasa membaca dalam shalat ‘I1d maupun shalat Jum’at “Sabbihisma
rabbikal a’la” (surat al A’laa) dan “Hal ataka haditsul ghasivah” (surat
al-Ghasivah).” An-Nu’man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika
hari 1d bertepatan dengan hari Jum'at, beliau membaca kedua surat
tersebut di masing-masing shalat. (HR. Muslim)

6) Setelah membaca surat, kemudian melakukan gerakan shalat seperti
biasa (ruku, i’tidal, sujud, dst).

7) Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan raka’at kedua.

8) Kemudian bertakbir (fakbir al-zawaid /takbir tambahan) sebanyak lima
kali takbir -setelah takbir infigal/ (bangkit dari sujud) -sebelum memulai
membaca al-Fatihah.

9) Kemudian membaca surat al-Fatihah dan surat lainnya sebagaimana
yang telah disebutkan di atas.

10) Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam.

d. Khutbah Setelah Shalat 7d

Dari Ibnu ‘Umar, ia mengatakan,
EE I W R I E R S H PR Wy ER AU g
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Bahwasanya Nabi saw dan Abu Bakr, begitu pula ‘Umar biasa
melaksanakan shalat ‘Id sebelum khutbah.(HR. Muslim)

Setelah melaksanakan shalat 7d, imam berdiri untuk melaksanakan
khutbah 7d dengan sekali khutbah (karena khutbah 7d hanya satu
khutbah, maka tidak ada duduk di antara dua khutbah). Nabi Saw
memulai khutbah dengan “hamdalah” (ucapan alhamdulillah)

sebagaimana khutbah-khutbah beliau yang lainnya.
S AU 2050 S sy 0T e A ol J 00, 01 B G e
 ools s el 1o A d U A ol 16 U8 5 AT 0 o
(e o10)
Diriwayatkan dari Jabir ia berkata Rasulullah saw berkhutbah di hadapan
manusia memuji Allah dan memujinya kemudian bersabda: Siapa saja
vang mendapat petunjuk dari Allah maka tidak ada vang menyesatkannya,
dan siapa saja vang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yvang dapat
memberi petunjuk. (HR. Muslim)

Kemudian diakhiri dengan doa, dengan mengangkat jari telunjuk tangan
kanan, sebagaimana pada khutbah Jumu ah.
S el —oduy ade ) Lo— Al 5005 B3 G U6 L g il e
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Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'din ia berkata: Tidak pernah sama sekali
aku melihat Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya berdoa di atas
mimbar tidak pula di atas lainnya, namun aku melihat beliau

mengisyaratkan telunjuknya dan menggenggam jari tengah dan ibu jari.
(HR. Al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra, 11I: 210)
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Bagian II:

Tuntunan Qurban

A. Pengertian Qurban (Udlhivah)

Kata qurban berasal dari garuba-vaqrubu-qurbanan yang berarti hampir,
dekat, atau mendekati. Dalam bahasa Arab kata qurban disebut udhivyah. Kata
udlhiyyah merupakan bentuk jama’ dari kata dlahivah yang berarti binatang
sembelihan, disebut juga nahr (ibadah qurban).

As-Sayvid Sabiq dalam kitab Figh as-Sunnah, Jilid 11I, hal 197. mengatakan
bahwa al-udhhiyyah adalah;

=

B B G T Ry A LY e R G ) (o Y
B

Al-Udhhiyyah adalah nama bagi binatang yang disembelih baik unta, sapi dan
kambing pada hari Nahar (10 Dzulhijjah) dan hari-hari Tasyriq untuk
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala”.

Dr. Wahbah az-Zuhaily dalam kitab al-Figh al-Islamy wa Adillatuh, Juzlll,
hal 594 menjelaskan tentang al-Udhiyvah sebagai berikut;

2o 3
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Artinya: al-Udhivah menurut bahasa adalah nama bagi hewan yang dikurbankan
atau nama bagi hewan yang disembelih pada hari-hari ‘Idul Adha. Dengan

demikian al-Udhiyah adalah hewan yang disembelih pada hari Adha.

Menurut MTT PPM qurban adalah wdhiyyah, vyaitu sebagaimana yang
dikemukakan oleh Wahbah Zuhailiy.
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“Dia (qurban) adalah menyembelih hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri
(kepada Allah) dalam waktu tertentu pula atau hewan yang disembelih dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah pada hari-hari Nahar”.

. Dasar Hukum Berqurban
Ibadah qurban merupakan ibadah yang disyariatkan berdasarkan dalil-dali
al-Qur’an dan hadis Nabi;

1. Surat al-Kautsar (108): 1-2 sebagai berikut;
() =0 Sl b () S5 kel 1)

Sesungguhnya Kami (Allah) telah memberikan engkau (Muhammad) ni’mat
vang banvak, maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan sembelihlah
(kurbanmuy). (Q.S. Al-Kautsar:1-2)

2. Surat al-Hajj (22): 36
136 T30 ile & 12l 1758730 5 153 ST T 2 280 Gllas 0

-
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Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian daripada svi'ar
Allah, kamu memperoleh kebaikan vang banyak daripadanva, maka sebutlah
olehmu nama Allah ketika kamu menvembelih dalam keadaan berdiri (dan
telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah
sebagiannya dan beri makanlah orang-orang vang tidak minta-minta dan
orang-orang vang minta-minta. Demikianlah Kami menundukkan unta-unta
itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. (Q.S.Al-Hajj: 36)

3. Hadis Nabi dari Jabir

SO G S L e B 50 6 Bl J6 A G
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Sava shalat ‘Idul Adlha bersama Rasulullah saw, kemudian setelah selesai,
kepada beliau diberikan seekor kibasy (kambing vang besar) lalu beliau

menyembelihnya seraya berdoa. Bismillahi wallahu akbar, Allahumma hadza
anniy wa ‘an man lam yudlahhi min ummatiy (Dengan menyebut nama
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Allah, Allah Maha Besar, Wahai Allah, ini dariku dan dari orang vang tidak
berqurban dari umatku). [HR. Ahmad, Abu Dawud, dan At-Turmudziy].

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum qurban, ada yang

mengatakan wajib dan ada pula yang berpendapat sunnah. Terlepas dari adanya

perbedaan pendapat mengenai hukum melakukan qurban, tetapi yang jelas

bahwa ibadah qurban itu diperintahkan oleh Allah, seperti dalam surat al-Kautsar

(108): ayat 1-2.

(7 A0 55 Bt o) (1) A S s (1) 550 kR ¢

Sesungguhnyva Kami telah memberikan kepadamu ni'mat yang banyak. Maka
dirikanlah salat karena Tuhanmu dab beribadahlah. (QS: al-Kautsar: 1 dan 2)

Perbedaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut;

1. Abu Hanifah, al-Auza’iy, dan Malik berpendapat bahwa kurban hukumnya

wajib. Adapun dalil yang dijadikan dasar adalah ;

a.

QS al-Kautsar (108):2

iy ) e
Maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan sembelihlah (kurbanmu). (Q.S.
Al-Kautsar:1-2)

. Hadis Ahmad dari Abu Hurairah
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Dari Abi Hurarah Ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda “Barangsiapa
vang memiliki keleluasan harta dan tidak menyvembelih hewan qurban,

maka janganlah mendekati tempat shalat kami”. (HR. Ibnu Majah dan
Ahmad).

Muhammad Ibn Ismail al-Kahlany dalam kitab Subul/ as-Salam Syarh

Bulugh al-Maram menjelaskan bahwa hadis di atas dijadikan dasar oleh

sebagian ulama yang berpendapat bahwa qurban hukumnya wajib bagi orang

yang mampu. Secara lengkap beliau mengatakan sebagai berikut;

O e LAY dew O e e Rl Oy e 4 Jdzal 43y
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Ulama telah berdalil dengan hadis ini untuk menentukan hukum wajib
berqurban bagi vang mampu, karena Rasulullah saw. melarang untuk
mendekati tempat shalatnva menunjukkan bahwa dia (vang tidak berqurban
padahal ia mampu) meninggalkan kewajiban, seakan-akan Rasulullah saw.
bersabda:Tidaklah shalat vang dilakukan berfaedah, karena meninggalkan
kewajiban ini (berqurban), karena firman Allah: “maka shalatlah karena Tuhan
kamu dan berqurbanlah” dan hadis Nabi saw. “Wajib bagi penghuni rumah
berqurban dalam setiap tahun’.

Catatan MTT PP: hadis di atas sesungguhnya adalah hadis yang daif, karena
keberadaan seorang perawi yang bernama Abdullah ibn Ayyash yang
munkarul hadis dan lemah hafalan. Namun, Imam al-Baihaqi meriwayatkan
hadis di atas dengan sanad lain yang bernilai sahih, yaitu sanad yang tidak
terdapat Abdullah ibn Ayyash di dalamnya. Namun sayangnya riwayat al-

Baihaqi tersebut mauquf, yaitu hanya sampai kepada Abu Hurairah.

2. Imam as-Syafi’i, Malik dan Ahmad berpendapat bahwa hukum qurban adalah
Sunnah Muakkadah. Pendapat mereka didasarkan pada dalil hadis Nabi saw.

dari Ummu Salamah ;
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Apabila telah masuk hari kesepuluh (bulan D:zulhijjah), dan salah seorang
darimu ingin berkurban, maka ia tidak memotong rambut dan kukunyva (HR
Muslim)

C. Hikmah Berqurban
Hikmah disyariatkannya berqurban antara lain;
1. Sebagai ungkapan syukur kepada Allah yang telah memberikan ni’mat yang
banyak kepada kita.
2. Bagi orang yang beriman kepada Allah, dapat mengambil pelajaran dari

keluarga nabi Ibrahim As., yaitu;
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a. Kesabaran nabi Ibrahim dan putranya Ismail As. ketika keduanya
menjalankan perintah Allah.
b. Mengutamakan ketaatan kepada Allah dan mencintai-Nya dari mencintai
dirinya dan anaknya.
3. Sebagai realisasi ketaqgwaan seseorang kepada Allah
4. Membangun kesadaran tentang kepedulian terhadap sesama, terutama

terhadap orang miskin. Allah Swt. berfirman :

0 5 s V_ﬁu v-Q B S BUIS™ 5541, /c,uj\ | sty
Beri makanlah orang vang rela dengan apa vang ada padanva (vang tidak
meminta-minta) dan orang vang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan untua-unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur
(al-Hajj: 36).

D. Binatang/hewan Qurban
1. Macam-macam Binatang Qurban
Hewan yang dapat untuk qurban adalah Bahimah al-An’aam (binatang

ternak), sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Hajj ayat 34.

o
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari'atkan penyembelihan (qurban),

supava mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak vang telah
dirizqikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha
Esa. Oleh karena itu berserah dirilah kepadaNya. Dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang vang tunduk patuh (kepada Allah) (QS. Al-Hajj;34)

Menurut pandangan para ulama bahwa yang termasuk Bahimah al-An’aam
(binatang ternak) dalam ayat tersebut adalah kambing (termasuk di dalamnya

domba dan biri-biri), sapi (termasuk kerbau) dan unta.
2. Kriteria Binatang Qurban
Kriteria hewan untuk qurban dapat dilihat dari dua aspek, vaitu;

Pertama, kriteria secara fisik, yakni hewan untuk qurban hendaknya yang
sehat, baik dan tidak cacat. Hal ini digambarkan dalam hadis Nabi saw.

sebagai berikut;

20



36 i il 2 1y ey e 05 e 06 o
1) s ey OB G lin o 05 Gy 1865 i LT T

Diriwayatkan dari Anas ia berkata; Rasulullah saw telah berqurban dengan
dua ekor kibasy vang bertanduk vang bagus, ia berkata; dan saya melihat
Rasulullah melakukannya sendiri dan beliau meletakkan kakinya di atas
kedua untanva, beliau membaca basamalah dan bertakbir (HR. Muslim, at-
Tirmidzi dan an-Nasai)
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Diriwavatkan dari Abi Said al-Khudry ia berkata; Rasulullah saw. melakukan
qurban dengan memotong seekor kambing vang bertanduk dan jantan,
perutnya berwarna hitam, kakinya berwarna hitam dan keliling matanya
berwarna hitam (HR.at-Tirmidzi)
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Diriwayatkan dari Ubaid bin Fairuz, saya bertanyva pada al-Barra bin Azib
tentang sifat-sifat apa saja vang menyebabkan tidak bolehnya pada binatang
qurban. la menjawab: bahwa Rasulullah Saw. berada di antara kami
kemudian beliau bersabda: empat macam binatang vang tidak boleh
djjadikan binatang Qurban, vaitu binatang vang buta lagi jelas butanya, vang
sakit lagi jelas sakitnya, vang pincang lagi jelas kepincangannya, dan binatang
vang kurus kering dan tidak bersih. (HR. Abu Dawud)

Hadis-hadis di atas menjelaskan bahwa;

a. Hewan yang layak dan pantas dijadikan hewan qurban sebagai berikut;
1) Al-Agran, hewan yang bertanduk lengkap
2) Samin, yaitu hewan yang gemuk badannya atau berdaging
3) Al-Amlah, yaitu hewan yang warna putihnya lebih banyak daripada
warna hitamnya
b. Hewan yang tidak layak dijadikan hewan qurban adalah;

1) Al-‘Auraa, yaitu hewan yang buta salah satu matanya
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2) Al-Mardhoh, yaitu hewan yang jelas sakitnya
3) Al-‘Arja, yaitu hewan yang jelas pincangnya

4) Al-Kasir, yaitu hewan yang kurus kering dan kotor.

Kedua, kriteria dari segi umur. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa hewan
yang memenuhi untuk berqurban, yaitu; unta usianya telah berumur 5 tahun,

sapi telah berumur 2 tahun dan kambing telah berumur 1 tahun.

Ketiga, kriteria dari segi jenis kelamin (hewan qurban boleh jantan dan

betina karena tidak ada dalil yang mengkhususkan salah satu jenis).

3. Jumlah Hewan Qurban

a.

Seseorang telah dianggap cukup berqurban dengan seekor kambing . Hal
ini didasarkan pada hadis berikut:
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Diriwavatkan dari Jund bin Sufyan ia berkata: Sava telah menvaksikan al-
Adha dengan Rasulullah saw. ketika beliau telah selesai shalat bersama
orang banvak, beliau melihat seekor kambing vang telah disembelih.
Kemudian beliau bersabda: barang siapa menyembelih qurban sebelum
melakukan shalat hendaklah ia menyembelih seekor kambing sebagai
gantinva. Dan barang siapa vang belum menyembelih, hendaklah
menyembelih berdasarkan dengan nama Allah SWT. (HR. Muslim)

Seekor unta dan sapi telah mencukupi qurban untuk 7 orang. Hal ini
didasarkan pada hadis Nabi di bawah.
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ia berkata:”Kami menyembelih
hewan qurban bersama Rasulullah saw. di Hudaibivah. Seekor unta untuk
tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang”.(HR. Muslim, Abu Daud
dan Ahmad).

Atau dalam riwayat lain seekor unta telah mencukupi qurban untuk 10

orang. Hal ini didasarkan pada riwayat.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata:"Kami melakukan perjalanan
bersama Rasulullah saw. kemudian hari Nahar (Idul Adha) tiba, maka
kami bersama-sama melakukan qurban sepuluh orang untuk seekor unta

dan tujuh orang untuk seekor sapi” (HR. An-Nasai, at-Tirmidzi dan Ibnu
Majah)

E. Penyembelihan Hewan Qurban

1.

Waktu Menyembelih Hewan Qurban

Waktu yang ditetapkan untuk pelaksanaan penyembelihan hewan
Qurban adalah sejak selesai shalat Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah sampai
terbenam matahari pada tanggal 13 Dzulhijjah. Hal ini didasarkan pada dalil-
dalil di bawah ini.
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. Supava mereka mempersaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supayva mereka menyebut nama Allah pada hari vang telah ditentukan atas
rizki yang telah Allah berikan kepadanya berupa ternak, maka makanlah
sebagianh dari hewan (qurban) dan berilah makan olehmu orang vang
sengsara lagi fakir. (QS.Al-Hajj:28)
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Dari Jubair bin Math’am dari Nabi saw. beliau bersabda: semua hari Tasyrig
adalah waktu penyembelihan (hewan qurban)”. ( HR. Ahmad)

Yang Menyembelih

Orang yang menyembelih hewan qurban diutamakan shahibul qurban
(orang yang berqurban) sendiri, sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah saw.
Apabila shahibul qurban tidak mampu untuk menyembelih sendiri hewan

qurbannya, penyembelihan bisa dilakukan (diwakilkan) oleh orang lain.

Tata Cara Menyembelih Hewan Qurban
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Adapun cara penyembelihan hewan qurban harus memenuhi tata

cara penyembelihan dan syarat-syaratnya, yaitu;
a. Menggunakan alat penyembelihan yang tajam
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Diriwavatkan dari Syvaddad ibn Aus ra. dari Rasulullah saw. beliau
bersabda: Ada dua hal vang senantiasa aku jaga yang berasal dari
Rasulullah saw. Rasulullah bersabda: “Allah memerintahkan untuk
berbuat kebaikan kepada segala sesuatu. Apabila kamu membunuh,
maka baguskanlah cara dan keadaan dalam membunuh, dan apabila
kamu menyvembelih, maka baguskanlah penyembelihannyva, dan
hendaklah  menajamkan  pisaunya, dan menenangkan hewan
sembelihannya” (HR Muslim)

b. Menghadapkan hewan ke arah kiblat
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Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada Dzat vang ftelah
menciptakan langit dan bumi dengan tulus ikhlas dan menyerahkan diri
dan aku bukanlah golongan orang-orang musyrik.Sesungguhnya shalatku,
pengabdianku, hidupku dan matiku adalah untuk Allah Dzat vang
menguasai alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nva, dan demikian aku
diperintahkan dan aku termasuk orang-orang muslim. Dengan menyebut
nama Allah, Allah Maha Besar, va Allah (qurban ini) dari-Mu dan untuk-
Mu dan dari Muhammad dan umatnya. Bismillahi Allahu Akbar.
Kemudian beliau menyembelihnya.” (HR Abu Dawud)

Hewan yang hendak disembelih dihadapkan ke kiblat, yaitu pada bagian

leher yang akan disembelih. Karena itulah arah untuk mendekatkan diri
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kepada Allah. Posisi kepala hewan yang akan disembelih boleh di sebelah

utara dan boleh di sebelah selatan.

c. Setelah menghadapkannya ke arah kiblat, kemudian berdo’a;
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Sesungguhhnva aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah
menciptakan langit dan bumi dengan tulus ikhlas dan menyerahkan diri
dan aku bukanlah golongan orang-orang musyrik.Sesungguhnya shalatku,
pengabdianku, hidupku dan matiku adalah untuk Allah Dzat vang
menguasai alam semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan demikian aku
diperintahkan dan aku termasuk orang-orang muslim. Dengan menyebut
nama Allah, Allah Maha Besar, va Allah (qurban ini) dari-Mu dan untuk-
Mu dan dari ....(sebutkan nama shahibul qurban) (HR Abu Dawud).

d. Kemudian menyembelih hewan qurban

e. Memutus (memotong) tenggorokan dan dua urat nadi yang ada di leher

F. Pembagian Hewan Qurban
1. Penerima daging qurban

Beberapa ayat al-Qur'an dan Hadis Nabi menjelaskan pendistribuan
qurban, vaitu; QS. al-Hajj (22): 28, QS. al-Hajj (22): 36, dan HR al-Bukhari
dan Muslim dari shahabat Ali bin Abi Thalib.
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Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan mereka agar
menyebut nama Allah pada beberapa hari vang ftelah ditentukan atas rezeki
vang Dia berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah
sebagia darinya (dan sebagaian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang
vang sengsara dan fakir.
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Dan unta-unta itu Kami jadikan untukmu bagian dari syi'ar Allah, kamu
banvak memperoleh kebaikan padanya. Maka sebutlah nama Allah (ketika
kamu akan menyembelihnva) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kai telah
terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka makanlah sebagiannya
dan berilah makan orang vang merasa cukup dengan apa vang ada padanya
(tidak meminta-minta) dan orang vang meminta-minta. Demikianlah Kami
tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu bersyukur.
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Sesungguhnva Ali ra telah mengkhabarkan bahwa Nabi saw. telah
memerintahkan kepadanya agar ia (Ali) membantu (melaksanakan kurban)
untanva dan agar ia membagikannya seluruhnya, dagingnya, kulitnya, dan
pakaiannya dan ia tidak boleh memberikan sedikitpun dalam urusan jagal.
(HR al Bukhari)
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Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib telah mengkhabarkan bahwa Nabi saw. telah
memerintahkan kepadanya agar ia (Ali) membantu (melaksanakan kurban)
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untanya dan agar ia membagikannya seluruhnva, daging-daginnya, kulit-
kulitnya, pakaiannya kepada orang-orang miskin, dan ia tidak boleh
memberikan sedikitpun dari hewan qurban dalam pekerjaan jagal. (HR.
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Sulaiman ibn Musa berkata: Zaed telah menceritakan kepadaku bahwa Abu
Sa’id al-Khudry ftelah mendatangi keluarganva, kemudian ia mendapati
semangkok besar dendeng dari daging qurban dan ia tidak mau makan
dendeng tersebu Kemudian Abu Sa’id al-Khudry mendatangi Qatadah ibn an-
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Nu’man dan ia menceritakannya bahwa Nabi saw. berkata; Sungguh aku telah
memerintahkan agar tidak makan (daging) hewan qurban lebih dari tiga hari
karena untuk mencukupimu, dan (sekarang) aku menghalalkannya bagimu.
Oleh karena itu, makanlah bagian dari qurban tersebut sekehendakmu dan
Jjanganlah kamu menjual daging al-Hadyu dan qurban. Makanlah oleh kamu,
sedekahkanlah dan manfaatkanlah kulit-kulit hewan qurban tersebut dan
janganlah kamu menjualnya. (HR. Ahmad)

Dengan merujuk kepada ayat-ayat dan hadis tersebut, maka orang yang

menerima qurban dapat dikelompokkan pada empat, yaitu;

a. Shahibul qurban

b. Orang yang sengsara lagi faqir (QS.al-Hajj:28)

c. Orang yang yang tidak minta-minta (a/-Qaani’) maupun yang minta-
minta (al-Mu’tar) (QS.al-Hajj:36)

d. Orang-orang miskin (HR Muslim dari Ali)

2. Hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh shahibul qurban

Berdasar ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis di atas dapat dipahami

bahwa hal-hal yang boleh dilakukan shahibul qurban adalah;

a. Memakan daging qurbannya

b. Membagikan seluruh bagian dari hewan qurban, seperti daging, kulit dan
pakaian hewan qurban (dalam hal ini unta yang memiliki pelana, sepatu,
dan asesoris lainnya)

c. Menyedekahkannya kepada fakir miskin

d. Memberikan kepada orang yang berkecukupan

e. Memanfaatkan kulit hewan qurban
Sedang yang tidak boleh dilakukan oleh shahibul qurban adalah;

a. Menjual bagian dari hewan qurban baik daging, kulit dan lainnya
b. Memberikan bagian dari hewan qurban sebagai upah penyembelihan,
tetapi boleh diberi sebagai bagian dari penerima daging qurban

(lihat skema pendistribusian hewan kurban)

H. Beberapa Permasalahan Seputar Qurban

1. Kepanitiaan Qurban
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Kepanitian qurban pada saat ini sangat diperlukan dalam rangka
efektivitas dan efesiensi pelaksanaan ibadah qurban, dan kedudukannya
sebagai orang yang membantu pelaksanaan ibadah qurban dan berbeda
kedudukannya dengan amil zakat. Hal ini didasarkan pada beberapa hadis
yang menjelaskan pelaksanaan qurban Rasulullah, diantaranya;
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Sungguh Ali bin Abi Thalib menceritakan bahwa Nabi saw. memerintahkan
Ali agar ia melaksanakan qurban dan memerintahkan pula agar ia
membagikan semuanya dagingnya, kulitnva dan pakaiannya dan beliaupun
aqar tidak memberikan sedikitpun dari hewan qurban dalam pekerjaan jagal.
(HR. al-Bukhari)
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Sungguh Ali bin Abi Thalib menceritakan bahwa Nabiyullah saw.
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memerintahkan agar ia melaksanakan qurban Nabi dan memerintahkan
pula agar ia membagikan semuanya dagingnya, Kkulitnya dan pakaiannya
pada orang-orang miskin dan beliaupun agar tidak memberikan sedikitpun
dari hewan qurban dalam pekerjaan jagal.(HR. Muslim)

Dengan demikian, baik dalam al-Qur'an maupun al-Hadis tidak ada
satupun yang menjelaskan adanya orang yang ditugasi untuk menjadi
pengurus dalam pelaksanaan qurban (panitia qurban). Kendatipun demikian,
untuk kelancaran (efektifitas dan efesiensi) pelaksanaan qurban dipandang

perlung adanya semacam kepanitian.

Kalimat “vaquumu ‘ala’ yang terdapat dalam kedua hadis di atas
mengandung arti “membantu”. Dari kedua hadis tersebut dapat dipahami
bahwa Ali diminta oleh Nabi saw agar ia membantu Nabi dalam pelaksanaan
qurban dan pembagiannya. Dengan demikian, dalam masalah “keanitiaan

qurban” dapat dipahami sebagai berikut;

a. Tugas dari panitia qurban adalah membantu shahibul qurban
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b. Fungsi panitia qurban untuk memudahkan penyelenggaraan qurban

c. Panitia tidak boleh mengambilkan upah penyembelih dari hewan
gurban, namun dapat membebankan kepada shahibul qurban dengan
cara musyawarah atau mengambil dari sumber lain. Hal ini berdasarkan

hadis riwayat Ali sebagai berikut:
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Ali Ra. ia berkata; Rasulullah saw. telah memerintahkan kepadaku agar
membantu dalam pelaksanaan qurban untanya dan agar membagikan
kulit dan pakaiannya dan beliaupun memerintahkan kepadaku agar aku
tidak memberikan sedikitpun dari hewan qurban kepada jagal. la (Ali)
berkata: Kami memberikan upah (jagal) dari harta kami. (HR. Abu
Dawud)

Masalah qurban untuk (atas nama) orang yang sudah meninggal dunia
Qurban untuk (atas nama) orang yang sudah meninggal dunia tidak

boleh. Hal ini didasarkan kepada beberapa dalil diantaranya;
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Artinya: (vaitu) bahwasanya seorang vang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain. dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa
vang telah diusahakannya. QS an-Najm (53): 38-39.

Kecuali karena;
a. Adanya nadzar semasa hidupnya
b. Adanya wasiat dari orang yang meninggal dunia

Apabila seorang pada saat masih hidup bernadzar akan menyembelih
qurban, akan tetapi sebelum qurban itu ditunaikan ia sudah terlebih dahulu
meninggal dunia, maka ahli warisnya boleh untuk menunaikan qurban yang
merupakan nadzar darinya. Hal ini karena nadzar apabila belum ditunaikan
sama saja dengan hutang yang belum dibayar. Jika hutang itu harus dibayar
dan pembayaran hutang itu diambil dari harta yang ditinggalkannya, maka
demikian pula hanya dengan nadzar. Mempersamakan nadzar dengan
hutang ini didasarkan pada Hadits Nabi saw yang diriwayatkan dari Ibnu

‘Abbas:
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Dari Ibnu ‘Abbas ra.: Sesungguhnya seorang perempuan datang kepada Nabi
saw seraya berkata: “Sesungguhnya ibuku felah bernadzar untuk menunaikan
haji, tetapi sebelum sempat menunaikan nadzar hajinya itu, ia terlebih dahulu
meninggal dunia. Apakah saya hars menunaikan haji itu untuknya?” Nabi
saw menjawab: “Ya, keriakanlah haji itu untuk ibumu. Bukankah kalau
ibumu mempunyai hutang engkau wajib membavarnya? Tunaikan hak-hak
Allah sesungguhnya Allah lebih berhak untuk ditunaikan hak-hak-Nya’. (HR.
Bukhari).

Hadits tersebut dengan tegas mempersamakan nadzar dengan hutang
dari segi keduanya sama-sama harus dibayar, bahkan nadzar itu adalah
merupakan hutang kepada Allah yang pemenuhannya harus lebih
diutamakan. Mengenai hal yang sama terdapat pula dalam Hadits-Hadits

yang lalu, misalnya Hadits riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas:
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata: Seorang perempuan belayvar di
laut, lalu ia bernadzar akan menunaikan puasa sebelum, kamudian ia
meninggal dunia sebelum menunaikan puasa itu. Saudara perempuan dari
perempuan yvang meninggal itu datang menghadap Nabi saw dan memberi-
tahukan kejadian itu kepada Nabi saw, kemudian Nabi saw memerintahkan
kepada saudara perempuan itu dari perempuan yvang meninggal dunia itu
untuk menunaikan puasa untuk perempuan vang meninggal dunia itu. (HR.
Ahmad).

Hadits yang lebih umum lagi yang menjelaskan hal yang sama adalah

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari [bnu ‘Abbas:
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: Sesungguhnya Sa'ad bin ‘Ubadah telah
meminta fatwa kepada Rasulullah saw, nadzar ibunya yvang telah meninggal
dan belum sempat ditunaikannyva. Rasulullah saw menjawab (memberi fatwa)
“Tunaikanlah nadzar itu untuk ibumu. (HR. Ibnu Majah).

Berdasarkan hadits-hadits tersebut di atas, jelaslah bahwa nadzar yang
belum sempat ditunaikan karena terlebih dahulu meninggal dunia, harus
ditunaikan oleh keluarganya. dJika qurban itu merupakan nadzar dari
seseorang, maka qurban itu harus ditunaikan oleh ahli warisnya dengan
mengambil dari harta peninggalannya.

Bernadzar untuk berbuat kebajikan, menaati Allah atau menunaikan
perintah Allah, harus dilaksanakan, artinya nadzar tersebut hukumnya sah.
Sebaliknya, nadzar untuk mengerjakan maksiat melakukan perbuatan yang
dilarang Allah harus ditinggalkan atau tidak boleh dilaksanakan: artinya
nadzar tersebut hukumnya tidak sah. Demikian ini didasarkan pada Hadits
Nabi saw riwayat dari Siti ‘Aisyah:
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Aisvah Ra ia berkata: Nabi saw bersabda: “Barangsiapa bernadzar akan
menaati Allah (menunaikan vang baik vang diperintahkan oleh Allah)
hendaklah ia tunaikan, dan barangsiapa bernadzar akan mengerjakan
maksiat (perbuatan buruk vang dilarang oleh Allah) maka janganlah ia
kerjakan. (HR. al-Bukhari)

Hadits di atas dengan jelas menjelaskan bahwa nadzar yang baik harus
dilaksanakan sedang nadzar yang buruk tidak boleh dilaksanakan. Dalam
kaitannya dengan masalah qurban, maka kalau itu merupakan nadzar, maka

ia termasuk nadzar yang baik yang harus dilaksanakan.

Masalah menukar kulit sapi dengan seekor kambing

Di antara hadis yang berkaitan dengan kulit hewan kurban, yaitU'
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Sulaiman Ibn Musa berkata: Zubaid telah menceritakan kepadaku bahwa Abu
Sa‘id al-Khudri ftelah mendatangi keluarganva, kemudian ia mendapati
semangkok besar dendeng dari daging kurban dan ia tidak mau makan
dendeng tersebut. Kemudian Abu Sa‘id al-Khudri mendatangi Qatadah Ibn
Nu'man dan menceritakannya bahwa Nabi saw bersabda: Sungguh aku telah
memerintahkan agar tidak makan (daging) hewan kurban lebih dari tiga hari
agar mencukupi kamu sekalian, dan sekaramg sayva membolehkan kamu
akan hal itu. Oleh karena itu, makanlah bagian dari kurban tersebut yang
kamu sukai, janganlah kamu menjual daging al-hadyu (daging hewan dam)
dan daging hewan kurban. Makanlah, sedekahkanlah, manfaatkan kulit
hewan kurban itu, dan jangan kamu menjualnya [HR. Ahmad]
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“Diriwavatkan dari ‘Ali Ibn Abi Thalib ra, ia berkata: Rasulullah saw
memerintahkan kepada sava untuk mengurus unta kurban dari beliau, agar
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sava membagikan dagingnya, kulitnya dan perlengkapan unta itu kepada
orang-orang miskin, serta tidak memberikan sedikitpun untuk upah
penvembelihannya. ” [Muttafaq ‘alaih]

Terhadap larangan menjual kulit hewan kurban sebagaimana
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, para ulama di
antaranya al-Auza‘i, Ahmad Abu Tsaur dan juga madzhab Syafi’i
mengatakan bahwa dibolehkan menjual kulit hewan kurban sepanjang hasil
penjualan itu ditasharufkan untuk kepentingan kurban (Muhammad asy-
Syaukani, Nailul Authar, Juz IlI, halaman 202). Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa boleh menukarkan kulit hewan kurban sepanjang tidak
dengan dinar atau dirham, melainkan dengan barang, karena dengan barang
itu akan dapat untuk dimanfaatkan (al-Shan’ani, Subulus-Salam, Juz 1V,
halaman 94).

Pemanfaatan kulit hewan kurban tersebut, jika dikaitkan dengan

perintah untuk membagikan sebagaimana disebutkan dalam hadits yang
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disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim yang telah disebutkan di atas, maka
tentunya pemanfatannya adalah untuk dibagikan kepada orang-orang miskin.

Dengan keterangan di atas kiranya dapat disarikan bahwa boleh
menjual kulit hewan kurban kemudian hasil penjualan untuk membeli daging
atau kambing, yang selanjutnya dibagikan kepada orang-orang yang berhak
menerima bagian daging kurban. Yang dilarang adalah menjual kulit hewan

kurban yang hasil penjualannya untuk kepentingan pribadi shahibul qurban.

Dana Qurban dialihkan untuk membantu bencana sosial

Ibadah dalam Islam ada yang dihukumi wajib dan ada yang dihukumi
sunah. Di antara yang dihukumi wajib yaitu menyelamatkan jiwa yang
terancam kematian. Kehidupan adalah salah satu dari lima kemashlahatan
dlarury, yang oleh karenanya harus dijaga dan dipertahankan keberadaannya
dengan segala kemampuan yang ada. Jika seseorang tidak mampu berupaya
untuk mempertahankan hidupnya, maka wajib bagi orang lain untuk
memberikan bantuan dalam mempertahankan hidup orang yang tak berdaya
itu. Perbuatan membantu menyelamatkan jiwa orang lain seperti ketika
terjadi bencana alam baik adanya tsunami atau gempa lainnya, mendapatkan
penghargaan dari Allah SWT sebagai penyelamat kehidupan seluruh umat

manusia.Dalam al-Qur’an disebutkan:
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“ .. Barangsiapa yvang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membual kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa vang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanva ...” [QS. Al-Maidah

(5): 32].

Di antara ibadah yang dihukumi sunah yaitu ibadah qurban. Dalam
hadits yang diriwayatkan dari Jabir ra., disebutkan:
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“Saya shalat Idul Adlha bersama Rasulullah saw, kemudian setelah selesai,
kepada beliau diberikan seekor kibasy (kambing vang besar) lalu beliau
menyvembelihnya serava berdoa: Bismillahi wallahu akbar, Allahumma hadza
anniy wa ‘an man lam yudlahhi min ummatiy (Dengan menyebut nama
Allah, Allah Maha Besar, Wahai Allah, ini dariku dan dari orang vang tidak
berqurban dari umatku).” [HR. Ahmad, Abu Dawud, dan At-Turmudziy].

Dalam pada itu, dengan datangnya hari raya Adlha setiap tahun,
kepada umat Islam yang mampu disunatkan untuk menyembelih hewan
qurban.

Menghadapi dua macam ibadah ini, yakni membantu korban bencana
nasional gempa bumi dan bencana lainnya dan disunahkannya berqurban,
maka :

a. Bagi yang mampu untuk memberikan bantuan kepada mereka yang
terkena musibah gempa bumi dan tsunami secara memadai dan
sekaligus dapat melaksanakan ibadah qurban, dua macam ibadah ini
dapat dilaksanakan secara bersama.

b. Bagi yang harus memilih salah satu di antara dua macam ibadah
tersebut, hendaknya didahulukan memberi bantuan dalam rangka
menyelamatkan kehidupan mereka yang tertimpa musibah daripada
melaksanakan ibadah qurban.

c. dJika dana telah diserahkan kepada panitia qurban, hendaknya panitia
meminta kerelaan calon orang yang berqurban (shahibul-qurban) untuk
mengalihkan dananya kepada bantuan penyelamatan mereka yang
tertimpa musibah gempa bumi dan tsunami. Namun jika calon shahibul

qgurban tidak merelakan, dana itu tetap sebagai dana ibadah qurban.
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